Kumpulan Soal TKA Materi Sel dan Metabolisme

1. Reaksi terang fotosintesis terjadi di membran tilakoid kloroplas dan bergantung pada energi cahaya matahari. Pada tahapan ini terjadi fotolisis air dan aliran elektron (fotofosforilasi) yang menghasilkan energi kimia berupa ATP dan NADPH2 untuk digunakan pada reaksi gelap. Berdasarkan informasi di atas, manakah pernyataan berikut yang BENAR mengenai perbedaan Fotofosforilasi Siklik dan Non-Siklik? (Pilih semua jawaban yang benar)
[  ] A. Fotofosforilasi non-siklik melibatkan Fotosistem I (P700) dan Fotosistem II (P680),
           sedangkan fotofosforilasi siklik hanya melibatkan Fotosistem I (P700).
[  ] B. Fotolisis air (pemecahan molekul air) hanya terjadi pada fotofosforilasi non-siklik.
[  ] C. Fotofosforilasi siklik menghasilkan gas oksigen (O2) sebagai produk sampingan
           utama.
[  ] D. Produk akhir fotofosforilasi non-siklik adalah ATP, NADPH2, dan O2.
[  ] E. Fotofosforilasi siklik menghasilkan NADPH2 tetapi tidak menghasilkan ATP.

         Jawaban: A, B, dan D
Pernyataan A (BENAR): Fotofosforilasi non-siklik menggunakan Fotosistem II (P680) dan Fotosistem I (P700) secara berurutan. Fotofosforilasi siklik hanya melibatkan Fotosistem I (P700).
Pernyataan B (BENAR): Fotolisis air (2H2O → 4H+ + 4e- + O2) terjadi di Fotosistem II untuk menggantikan elektron yang hilang. Proses ini hanya ada pada jalur non-siklik.
Pernyataan C (SALAH): Fotofosforilasi siklik tidak melibatkan fotolisis air, sehingga tidak menghasilkan gas O2.
Pernyataan D (BENAR): Hasil akhir fotofosforilasi non-siklik adalah ATP, NADPH2, dan pelepasan O2 ke udara.
Pernyataan E (SALAH): Fotofosforilasi siklik hanya menghasilkan ATP (tanpa NADPH2 dan tanpa O2).

2.   Perhatikan tahapan respirasi aerob berikut:
  Glikolisis-Dekarboksilasi oksidatif-Siklus Krebs-Rantai transpor elektron
  Tahap yang menghasilkan ATP paling banyak adalah …
A. Glikolisis
B. Dekarboksilasi oksidatif
C. Siklus Krebs
D. Rantai transpor elektron
E. Fermentasi
Jawaban: D. Rantai transpor electron
Pembahasan: Rantai transpor elektron menghasilkan ATP dalam jumlah terbesar melalui proses fosforilasi oksidatif. NADH dan FADH₂ menyerahkan elektron kepada kompleks protein, kemudian energi yang dihasilkan digunakan untuk membentuk gradien proton yang menggerakkan ATP sintase.


3. Katabolisme adalah proses metabolisme yang berfungsi untuk …
A. Menyusun molekul sederhana menjadi kompleks
B. Menguraikan molekul kompleks menjadi molekul sederhana dan menghasilkan energi
C. Menghasilkan protein dari asam amino
D. Mengubah energi menjadi materi organic
E. Mengubah energi menjadi materi anorganic
Jawaban: B
Pembahasan: Katabolisme merupakan reaksi pemecahan senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana. Proses ini umumnya menghasilkan energi yang disimpan dalam bentuk ATP.

4. Seorang siswa melakukan percobaan untuk menyelidiki proses transpor membran pada sel tumbuhan. Ia merendam tiga potong kentang yang berukuran sama (panjang 5 cm, lebar 1 cm, dan tebal 1 cm) ke dalam tiga larutan gula yang berbeda selama 30 menit.
	Perlakuan
	Larutan
	Konsentrasi
	Perubahan panjang kentang

	A
	Gula
	0% (aquades)
	Bertambah menjadi 5,4 cm

	B
	Gula
	10%
	Hampir tidak berubah (5,0 cm)

	C
	Gula
	30%
	Menyusut menjadi 4,5 cm



Selain itu, pada larutan gula 30%, air di dalam wadah tampak bertambah banyak. Siswa mengetahui bahwa sel tumbuhan memiliki dinding sel yang kaku, sedangkan sel hewan tidak. Ia juga mengetahui adanya protein pembawa (carrier protein) dan protein kanal (channel protein) yang berperan dalam transpor zat.
    Berdasarkan percobaan tersebut, proses transpor membran yang terjadi pada perlakuan C adalah ....
A. Difusi sederhana, karena air bergerak dari konsentrasi tinggi ke rendah tanpa bantuan   
     protein
B. Osmosis, karena air bergerak dari larutan hipotonis (dalam sel) ke larutan hipertonis (luar 
     sel)
C. Difusi terfasilitasi, karena air dibantu oleh protein kanal untuk keluar dari sel
D. Transpor aktif, karena sel memompa air keluar melawan gradien konsentrasi
E. Endositosis, karena sel menyerap larutan gula dari lingkungan
   Jawaban: B
   Pembahasan: Pada perlakuan C, larutan gula 30% bersifat hipertonis terhadap cairan sel. Air  bergerak keluar dari sel menuju larutan yang lebih pekat melalui membran semipermeabel. Peristiwa tersebut disebut osmosis dan merupakan transpor pasif. Akibatnya, sel kehilangan air sehingga potongan kentang menyusut dan volume air di wadah bertambah.

5. Berdasarkan stimulus soal nomor 4 dan konsep transpor membran, pilihlah pernyataan yang BENAR! 
     (Jawaban lebih dari satu)
A. Pada perlakuan A, air masuk ke dalam sel kentang secara osmosis karena larutan di luar sel bersifat hipotonis.
B. Pada perlakuan C, air keluar dari sel kentang melalui proses transpor aktif karena melawan gradien konsentrasi.
C. Dinding sel tumbuhan pada perlakuan A mencegah sel pecah meskipun air terus masuk.
D. Protein kanal (aquaporin) dapat mempercepat perpindahan air pada proses osmosis.
E. Pada perlakuan B, tidak terjadi perpindahan air karena larutan isotonis.
  Jawaban: A, C, D
  Pembahasan: A benar karena aquades hipotonis sehingga air masuk ke sel. B salah karena air pada perlakuan C bergerak mengikuti gradien secara pasif. C benar karena dinding sel menahan tekanan turgor. D benar karena aquaporin merupakan kanal air yang mempercepat perpindahan air. E salah karena pada kondisi isotonis air tetap bergerak masuk dan keluar secara seimbang.

6. Berdasarkan stimulus pada soal nomor 4, Perbedaan hasil perlakuan A dan C dapat  dijelaskan oleh konsep ....
A. Perlakuan A mengalami plasmoptisis, perlakuan C mengalami plasmolisis
B. Perlakuan A mengalami turgiditas, perlakuan C mengalami plasmolisis
C. Perlakuan A mengalami plasmolisis, perlakuan C mengalami turgiditas
D. Perlakuan A dan C sama-sama mengalami dehidrasi sel
E. Perlakuan A mengalami krenasi, perlakuan C mengalami turgiditas
    Jawaban: B
    Pembahasan: Pada perlakuan A, aquades bersifat hipotonis sehingga air masuk ke sel dan
    meningkatkan tekanan turgor. Sel menjadi turgid. Pada perlakuan C, larutan gula 30% bersifat
    hipertonis sehingga air keluar dari sel dan terjadi plasmolisis.

7. Seorang siswa mengamati dua jenis sel menggunakan mikroskop. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa Sel A memiliki dinding sel, kloroplas, dan vakuola besar, sedangkan Sel B tidak memiliki dinding sel dan kloroplas, tetapi memiliki membran sel serta vakuola yang berukuran lebih kecil. Berdasarkan karakteristik tersebut, pernyataan yang paling tepat adalah ....
     A. Sel A merupakan sel hewan karena memiliki kloroplas.
     B. Sel B merupakan sel tumbuhan karena tidak memiliki dinding sel.
     C. Sel A merupakan sel tumbuhan yang mampu melakukan fotosintesis, sedangkan Sel B merupakan
         sel hewan.
     D. Kedua sel merupakan sel hewan karena sama-sama memiliki membran sel.
     E. Kedua sel merupakan sel tumbuhan karena sama-sama memiliki vakuola.
     Kunci jawaban: C
     Pembahasan:
Sel tumbuhan umumnya memiliki dinding sel, kloroplas, dan vakuola besar. Kloroplas berperan dalam fotosintesis. Sementara itu, sel hewan tidak memiliki dinding sel dan kloroplas serta umumnya memiliki vakuola yang lebih kecil. Jadi, Sel A adalah sel tumbuhan dan Sel B adalah sel hewan.

8. Sel tumbuhan tetap dapat mempertahankan bentuknya ketika berada dalam lingkungan yang memiliki konsentrasi zat terlarut lebih rendah daripada cairan sel. Hal tersebut berbeda dengan sel hewan yang lebih mudah mengalami perubahan bentuk. Organel/struktur sel yang paling berperan dalam kondisi tersebut adalah ....
A. Membran sel
B. Dinding sel
C. Ribosom
D. Mitokondria
E. Badan Golgi
Jawaban: B. Dinding sel

9. Katabolisme karbohidrat dikendalikan oleh sistem enzim dan dipengaruhi oleh ketersediaan substrat di dalam sel. Pilihlah pernyataan yang tepat mengenai mekanisme kontrol kimiawi dalam respirasi karbohidrat! (Jawaban benar dapat lebih dari 1)
A. Proses glikolisis memerlukan investasi awal berupa 2 molekul ATP untuk mengaktifkan glukosa menjadi fruktosa 1,6-bifosfat.
B. Koenzim-A (Ko-A) ditambahkan pada asam piruvat di tahap glikolisis untuk mempercepat pembentukan asam laktat.
C. Jika sel memiliki kadar ATP yang sangat tinggi, sel akan mematikan enzim glikolisis secara umpan balik negatif untuk menghemat glukosa.
D. Senyawa oksaloasetat dalam Siklus Krebs bertindak sebagai produk akhir yang langsung dibuang keluar dari tubuh melalui sistem ekskresi.
E. Senyawa asam laktat dalam Siklus Krebs bertindak sebagai produk akhir yang langsung dibuang keluar dari tubuh melalui sistem ekskresi.
Kunci Jawaban: A dan C
· Pernyataan A Benar: Pada fase investasi energi (awal glikolisis), sel menggunakan 2 ATP untuk memfosforilasi glukosa menjadi fruktosa 1,6-bifosfat sebelum molekul tersebut dipecah.
· Pernyataan B Salah: Koenzim-A ditambahkan pada tahap Dekarboksilasi Oksidatif (bukan glikolisis) untuk membentuk asetil Ko-A yang siap masuk ke Siklus Krebs, bukan untuk membentuk asam laktat.
· Pernyataan C Benar: Ini adalah mekanisme regulasi sel (homeostasis). Kadar ATP yang tinggi bertindak sebagai inhibitor alosterik bagi enzim kunci glikolisis (seperti fosfofruktokinase) untuk menghentikan produksi energi yang berlebih.
· Pernyataan D Salah: Oksaloasetat (\(4C\)) tidak dibuang, melainkan didaur ulang. Senyawa ini akan berikatan kembali dengan asetil Ko-A (\(2C\)) yang baru masuk untuk membentuk asam sitrat (\(6C\)) agar Siklus Krebs terus berjalan.

10. Seorang siswa menutup sebagian daun tanaman dengan kertas hitam. Setelah tanaman terkena cahaya, daun diuji menggunakan larutan lugol. Pernyataan berikut yang benar Adalah.. (jawaban benar dapat lebih dari 1)
A. Bagian daun yang terkena cahaya berpotensi menghasilkan lebih banyak amilum.
B. Cahaya berperan dalam proses pembentukan hasil fotosintesis. 
C. Bagian daun yang tertutup cahaya menghasilkan amilum lebih banyak. 
D. Percobaan tersebut dapat digunakan untuk menguji pengaruh cahaya terhadap fotosintesis. 
E. Percobaan ini dikenal dengan Ingenhousz
        Jawaban : A,B,D benar
